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ABSTRAK

Winda Putri Dewanti. NPM :11.1.01.09.1126,”Pengaruh Pemanasan Menggunakan
Permainan Kecil Untuk Meningkatkan Minat Siswa Mengikuti Mata Pelajaran Pendidikan
Jasmani Pada Materi Bola Voli Pada Siswa Kelas VIII SMPN 2 Ngadiluwih”. Program studi
Penjaskesrek . Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan. Universitas Nusantara PGRI Kediri.
2016.

Dalam kasus ini, guru pendidikan jasmani sering menggunakan pemanasan model
konvensional sehingga siswa kurang berminat terhadap pembelajaran pendidikan jasmani,
karena pemanasan konvensional membuat siswa merasa jenuh. Maka, peneliti akan melakukan
kegiatan belajar mengajar yang berbeda yaitu dengan menggunakan permainan kecil dalam
pemanasan dimana guru harus mampu membuat pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.
Untuk itu perlu adanya pendekatan, variasi maupun modifikasi dalam pemanasan sehingga
dapat meningkatkan minat siswa mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani khususnya
permainan bolavoli. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1. Pengaruh pemanasan
menggunakan permainan kecil untuk meningkatkan minat siswa pada mata pelajaran
pendidikan jasmani 2. Besarnya pengaruh pemanasan menggunakan permainan kecil untuk
meningkatkan minat siswa pada mata pelajaran pendidikan jasmani pada materi bola voli.

Dalam penelitian ini menggunakan randomized kontrol group pre-test post-test design.
Populasi penelitian ini adalah siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Ngadiluwih. Dan yang menjadi
sampel adalah kelas V111 B berjumlah 24 siswa dan VIl C berjumlah 26 siswa.

Hasil analisa penelitian diperoleh : 1 Kelompok eksperimen dengan nilai rata-rata pre-
test sebesar 125,5 dan nilai rata-rata post-test sebesar 139,27. Kemudian dalam perhitungan uji t
diperoleh nilai thiwng (4,01) > tiape (2.011).

Kesimpulan berdasar hasil penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh pemanasan
menggunakan permainan kecil untuk meningkatkan minat siswa mengikuti mata pelajaran
pendidikan jasmani . 2. Pemberian permainan kecil sebagai bentuk pemanasan memberikan
peningkatan minat siswa kelas V111 SMP Negeri 2 Ngadiluwih sebesar 10,97%.

Kata Kunci: pengaruh, permainan kecil, meningkatkan minat, pendidikan jasmani, SMPN 2
Ngadiluwih
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l. 7 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah
satu sasaran pokok dalam program
pemerintah dalam usaha mencerdaskan
dan mensejahterakan kehidupan bangsa
untuk mewujudkan masyarakat adil dan
makmur. Pendidikan memiliki peranan
yang sangat penting untuk
meningkatkan sumber daya manusia.
Keberhasilan suatu bangsa terletak pada
kualitas pelaksanaan pendidikannya.

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi dalam dunia pendidikan
mengalami perubahan. Dampak
perubahan tersebut dapat digunakan
untuk memudahkan proses pembelajaran
pendidikan jasmani. Sehingga siswa akan
lebih mudah menyerap materi yang ada
dalam kurikulum dan siswa memiliki
minat untuk mengikuti pembelajaran di
sekolah.

Menurut ~ Sharman  (dalam
Nadisah, 1992 : 15) pendidikan jasmani
adalah bagian dari pendidikan secara

umum yang Dberlangsung melalui

aktivitas yang melibatkan mekanisme
gerak tubuh manusia dan menghasilkan
pola-pola prilaku pada individu yang
bersangkutan.

Pendidikan  jasmani  sebagai
bagian kurikulum yang diberikan dari
mulai pendidikan tingkat dasar hingga
pada tingkat tinggi. Hal ini karena
pendidikan jasmani merupakan bagian
dari sistem pendidikan yang
mempunyai tujuan untuk mewujudkan
manusia Indonesia seutuhnya.

Pendidikan ~ jasmani  pada
dasarnya  merupakan  pendidikan
melalui aktivitas jasmani yang dijadikan
sebagai media  untuk  mencapai
perkembangan individu secara
menyeluruh (Suherman, 2000 : 1).
Pendidikan jasmani bagian dari mata
pelajaran di sekolah dan tidak lagi
dipandang  sebelah mata  oleh
masyarakat. Hal ini terjadi karena
selama ini peranan pendidikan jasmani

digunakan sebagai sarana pendidikan
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yané membentuk kesegaran jasmani
anak didik agar lebih baik.

Menurut Suherman (2000 : 23)
secara umum tujuan pendidikan jasmani
yaitu meningkatkan perkembangan fisik,
perkembangan gerak, perkembangan
mental, dan perkembangan sosial.

Sesuai  dengan  Karakteristik
siswa SMP, usia 13 — 15 tahun
kebanyakan dari mereka cenderung
masih suka bermain. Untuk itu guru
harus mampu mengembangkan
pembelajaran yang efektif, disamping
harus memahami dan memperhatikan
karakteristik dan kebutuhan siswa. Pada
masa usia tersebut seluruh aspek
perkembangan manusia baik itu kognitif,
psikomotorik ~ dan  afektif  akan
mengalami perubahan.

Dari pengamatan dan
pengalaman PPL di SMP Negeri 2
Ngadiluwih, bahwa guru pendidikan
jasmani di sekolah tersebut saat

memberikan pemanasan masih sering

menggunakan model konvensional yaitu

urutan pemanasan Yyang dilakukan
adalah peregangan yang diteruskan
dengan lari dan dilanjutkan dengan
senam baru kemudian masuk ke materi
inti pelajaran. Dari pengamatan peneliti
siswa kurang berminat terhadap
pembelajaran  pendidikan  jasmani,
karena pemanasan konvensional
membuat siswa merasa jenuh. Apabila
proses belajar mengajar tidak disertai
dengan perasaan senang atau terpaksa
tentunya hasil pembelajaran tidak akan
maksimal untuk itu peneliti akan
melakukan kegiatan belajar mengajar
yang berbeda yaitu dengan
menggunakan permainan kecil dalam
pemanasan.

Agar pembelajaran pendidikan
jasmani dapat terlaksana sesuai dengan
tujuan sebagaimana yang ada dalam
kurikulum, maka guru pendidikan
jasmani  harus mampu  membuat
pembelajaran  yang  efektif dan
menyenangkan. Untuk itu perlu adanya

pendekatan, variasi maupun modifikasi
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dalah pemanasan pembelajaran
pendidikan jasmani khususnya
permainan bolavoli.

Berdasarkan uraian di atas,
penulis melakukan penelitian dengan
judul ”  Pengaruh  pemanasan
menggunakan permainan kecil untuk
meningkatkan minat siswa mengikuti
mata pelajaran pendidikan jasmani
pada materi bola voli pada siswa kelas
VIII SMPN 2 Ngadiluwih “.

1. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen, untuk memperoleh
data yang sesuai dengan tujuan
penelitian.  Teknik  eksperimen
adalah metode yang memberikan
dan menggunakan suatu gejala
yang  disebut latihan  atau
percobaan.. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan desain
randomized control group pre-test
post-test design. Populasi dalam

penelitian ini adalah semua siswa

kelas VIII  SMP  Negeri 2
Ngadiluwih yang terdiri dari 3
kelas dengan jumlah 74 siswa.
Untuk mendapatkan subjek
dalam  penelitian  ini  peneliti
menggunakan  teknik  Random
Sampling”. Subjek yang diambil
hanya 2 kelas yang berjumlah 50
siswa, dengan rincian kelas VIII C
sebagai  kelompok  eksperimen
dengan jumlah 26 siswa. Sedangkan
kelas VIII B sebagai kelompok

kontrol dengan jumlah 24 siswa.

I1l.  HASIL DAN KESIMPULAN
Dalam pembahasan ini akan

menguraikan hasil penelitian tentang
peningkatkan minat siswa mengikuti
mata pelajaran pendidikan jasmani
pada materi bolavoli menggunakan
permainan kecil saat pemanasan pada
siswa SMP Negeri 2 Ngadiluwih.
Dalam kegiatan pembelajaran  di
sekolah, minat belajar merupakan salah
satu komponen yang sangat penting

dalam pencapaian sebuah tujuan hasil
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belé}ar yang diinginkan. Oleh sebab itu
guru dituntut untuk dapat meningkatkan
minat siswa demi kelancaran dalam
mencapai  tujuan  pembelajaran  di
sekolah.

Pemberian pemanasan dalam
pendidikan jasmani yang tepat, tidak
lepas dari bagaimana pemahaman guru
tentang kurikulum yang berlaku dan
dapat melaksanakanya dengan efektif
dan efisien sesuai dengan situasi dan
kondisi lingkungan tempat mengajar.
Sehingga pemanasan yang dipilih
merupakan pemanasan yang benar-
benar sesuai dengan karakteristik siswa
dan kondisi sekolah.

Sesuai dengan rumusan
masalah, tujuan penelitian dan hasil
penelitian tentang meningkatkan minat
siswa mengikuti pembelajaran
permainan  bolavoli menggunakan
permainan kecil dalam pemanasan

pada siswa SMP Negeri 2 Ngadiluwih:

Tabel 4.5 : Perbandingan Minat
Siswa Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

Pers
Me | enta
an e | U Keters
Kelompok | Diff | Peni | ji
ngan
ere | ngka | t
nce | tan
(%)
Pre- 1 .
E:rsl test | 13, | 109 | 2, rsli'g
P Post| 77 | 7% | 7
men kan
-test 7
Pre- 3, S
Kon | test | 57 | 464 | 3 nh?i
trol | Post| 5 % 9
kan
-test 2
Ant | Eks
ar | peri 8.0 4, S.lg
Kel | men ) - 0 | nifi
omp | Kon 1 | kan
ok | trol

Berdasarkan tabel 4.5 di atas
dapat dikatakan bahwa hasil analisis uji
t Paired Sample t-test (uji beda untuk
sampel  berpasangan) dan  uji
Independent Sample t-test (uji beda

antar kelompok) didapatkan :

a. Kelompok eksperimen (pemanasan
permainan kecil), hasil uji hipotesis
menyatakan terdapat perbedaan
yang signifikan antara rata-rata
minat siswa sebelum dan sesudah
menerima  pembelajaran  dengan

menggunakan pemanasan
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bermainan kecil. Sehingga
pemberian pembelajaran  dengan
menggunakan pemanasan
permainan kecil dapat
meningkatkan minat siswa sebesar

10,97%.

. Kelompok  kontrol, hasil  uji
hipotesis  menyatakan  terdapat
perbedaan yang signifikan antara
rata-rata minat siswa sebelum dan
sesudah menerima pembelajaran.
Sehingga  pembelajaran pada
kelompok kontrol hanya dapat
meningkatkan hasil belajar lompat
jauh siswa sebesar 4,64%.

. Hasil uji beda antar kelompok
menunjukan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
minat siswa kelompok eksperimen
(pemanasan permainan kecil) dan
kelompok  kontrol. Dari nilai
persentase peningkatan rata-rata
menunjukan  bahwa  kelompok

eksperimen (pemanasan permainan

kecil) mempunyai peningkatan yang

lebih besar dari pada kelompok
kontrol. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar grafik di bawah

ini:
( =Q==_ Series] )
< Pe ngKataEQSMmqt Siswa
©
) KelompgkAgontrol
5 N
2: =ll=-Series1
_E \. Kontrol
c 4.64%
(7]
o
a Kelompok
. J

Grafik 4.1 : Peningkatan Minat
Siswa Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

Hasil perbandingan diatas
menunjukan  bahwa  pemberian
permainan kecil dalam pemanasan
pada kelompok eksperimen
memberikan peningkatan yang lebih
baik dan signifikan dari pada
kelompok kontrol terhadap minat
siswa mengikuti  pembelajaran

permainan bolavoli pada siswa kelas

VIl SMP Negeri 2 Ngadiluwih
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